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ABSTRACT 

 

The boarding house property business in the educational area of Semarang 

City has promising prospects due to the high demand for residential housing. The 

presence of higher education institutions such as Diponegoro University, Semarang 

State Polytechnic, Semarang Health Polytechnic of the Ministry of Health, and 

other colleges makes this area strategic for the boarding house property business. 

This research aims to determine whether the factors of location, price, and 

promotion influence the purchase interest of boarding house owners in the 

Educational Area of Semarang City.  

The research method used in this study is a quantitative method using 

multiple linear regression analysis in the SPSS program. The population used is the 

boarding house owners in the Kelurahan Tembalang, Pedalangan, and Sumurboto. 

The sample used is 40 people with a purposive sampling method. In this study, the 

results obtained show that location and promotion have a positive and significant 

influence on purchase interest, while price has a negative and significant influence. 

The analysis of the coefficient of determination shows that 82.5% of the purchase 

interest is influenced by location, price, and promotion. The remaining 17.5% is 

influenced by external variables not examined in this study. 

Keywords: Location, Price, Promotion, Purchase Interest 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Properti memegang peran penting bagi kehidupan manusia dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-hari. Setiap aktivitas manusia tidak dapat 

terlepas keterlibatannya dari sektor properti, mulai dari tempat mencari 

nafkah hingga pusat perbelanjaan yang menyediakan kebutuhan sehari-hari. 

Sektor properti juga mencakup fasilitas umum yang vital, seperti sarana 

kesehatan, pendidikan, pemerintah, pariwisata, dan berbagai kebutuhan 

manusia lainnya, termasuk kebutuhan properti tempat tinggal yang menjadi 

aspek paling esensial dalam pemenuhan kebutuhan manusia (Mahardika, 

2021) 

Perkembangan properti komersial di Kota Semarang mengalami 

peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Kenaikan permintaan properti 

komersial ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain pendapatan per 

kapita, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat inflasi 

(Nurpita, 2021). Hal ini dapat terlihat dari tabel indeks permintaan properti 

komersial di Semarang berikut:  

Tabel 1 Indeks Permintaan Properti Komersial di Semarang (%, yoy)  

Tahun 2022-2023 

 

Jenis Properti 

2022 2023 

I II III IV I II III IV 

Perkantoran -13,54 -13,51 -13,52 -12,26 1,50 1,51 1,51 0,04 

Perkantoran 

sewa 

-12,80 -11,67 -12,00 -13,09 0,11 0,40 0,46 1,26 

Perkantoran 

Jual 

-13,57 -13,57 -13,57 -12,25 1,52 1,52 1,52 0,00 

Ritel  3,38 -1,25 -3,12 -2,57 -0,81 5,02 6,72 6,65 

Ritel Sewa 3,38 -1,25 -3,12 -2,57 -0,81 5,02 6,72 6,65 

Hotel  53,07 61,02 47,24 26,65 23,25 4,20 4,94 -16,37 

Lahan Industri 3,29 11,35 10,95 10,95 8,41 0,66 0,83 0,77 

Sumber: BI, 2024 
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Tabel tersebut menggambarkan persentase perubahan dari tahun ke 

tahun (%, yoy) untuk indeks permintaan properti komersial di Kota 

Semarang. Jika angka yang tercantum positif, hal itu menunjukkan 

pertumbuhan permintaan, sedangkan jika negatif menunjukkan penurunan 

permintaan. Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa indeks 

permintaan properti komersial di Semarang mengalami fluktuasi yang 

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. Namun, dalam waktu triwulan 

berikutnya di setiap tahun angkanya cenderung meningkat walaupun tidak 

signifikan. Ini artinya permintaan terhadap properti komersial masih 

diminati. Kondisi ini didorong oleh tingginya permintaan pasar di terhadap 

properti (Fanama, 2019).  

Bisnis di bidang properti komersial memiliki beberapa keuntungan 

seperti menghasilkan pendapatan pasif, memberikan apresiasi nilai, dan 

memberikan perlindungan inflasi. Potensi untuk menghasilkan pendapatan 

pasif dapat meningkat seiring dengan kenaikan harga sewa, nilai jual, atau 

nilai properti itu sendiri. Nilai properti akan naik disebabkan oleh inflasi 

yang membuat harga barang jasa naik. Secara umum investasi properti 

dianggap lebih aman, karena kebanyakan investasi lain banyak dipengaruhi 

oleh faktor luar. Misalnya harga-harga bursa saham bisa naik maupun turun 

dengan cepat bahkan signifikan karena isu politik, kebijakan pemerintah, 

keamanan negara, kondisi ekonomi, atau seperti obligasi yang harganya 

turun saat angka inflasi dan suku bunga naik. Meskipun properti juga 

terpengaruh oleh faktor luar, namun perubahannya tidak terlalu cepat. 

Misalnya harga sebuah properti tidak bisa berubah begitu saja dalam sehari, 

tetapi butuh waktu tahunan (Yuhananta, 2011).  

Salah satu bisnis di bidang properti komersial yang diminati adalah 

bisnis kos-kosan atau rumah kos. Berdasarkan Pasal 1 angka 21 Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, 

dijelaskan bahwa rumah kos dengan jumlah kamar lebih dari 10 dimasukkan 

ke dalam kategori hotel, yaitu fasilitas penyedia jasa penginapan atau 

peristirahatan termasuk jasa terkait lainnya dengan pungutan biaya. 
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Sehingga apabila wajib pajak memiliki rumah kos lebih dari sepuluh kamar 

maka mekanisme perpajakannya sama seperti hotel yang akan dikenakan 

pajak daerah dengan tarif tertinggi 10% dan disesuaikan dengan kebijakan 

daerah masing-masing. Namun ketentuan tersebut sudah dicabut dengan 

adanya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 

antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (HKPD). Sehingga 

berarti rumah kos tidak lagi menjadi objek pajak daerah. Kemudian dengan 

hadirnya Peraturan Pemerintah RI Nomor 34 Tahun 2017 tentang Pajak 

Penghasilan atas Penghasilan dari Persewaan Tanah dan/atau Bangunan 

dijelaskan bahwa penghasilan dari rumah kos tidak termasuk sebagai 

penghasilan dari persewaan tanah dan/atau bangunan, melainkan 

digolongkan ke dalam penghasilan usaha (Nurhidayah, 2022). 

Rumah kos merupakan salah satu jenis properti komersial atau jenis 

properti yang dimanfaatkan untuk tujuan bisnis atau mendapatkan 

keuntungan. Memulai usaha rumah kos memberikan peluang bagi 

pengusaha untuk memperoleh pendapatan pasif dan berkelanjutan dari 

penyewa yang bekerja atau belajar di sekitar lokasi kos. Umumnya, rumah 

kos banyak disewakan kepada mahasiswa dan karyawan. Dalam hal ini, 

rumah kos dapat mendatangkan pendapatan pasif bulanan yang cukup besar 

dan berlangsung untuk jangka panjang (Putri, dkk, 2022). 

Salah satu wilayah di Semarang yang mempunyai prospek 

menjanjikan untuk usaha rumah kos adalah Kawasan Pendidikan Tinggi 

Tembalang. Wilayah ini mencakup Kecamatan Tembalang itu sendiri dan 

Kecamatan Banyumanik. Menurut RTRW Kota Semarang Tahun 2011-

2031, kedudukan Kecamatan Tembalang dan Banyumanik memiliki peran 

sebagai kawasan pendidikan dalam fungsi regional serta perdagangan dan 

jasa dalam fungsi kota. Kawasan pendidikan didefinisikan sebagai kawasan 

yang ditetapkan dalam rencana tata ruang kota untuk menjalankan fungsi 

pendidikan dengan fasilitas pendukung di sekitarnya (Handayani, 2011). 

Tembalang sebagai kawasan pendidikan di Kota Semarang, 

memiliki karakteristik yang untuk yang memicu pertumbuhan bisnis rumah 
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kos. Keberadaan beberapa perguruan tinggi terkemuka, seperti Universitas 

Diponegoro, Politeknik Negeri Semarang, Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Semarang, dan perguruan tinggi lainnya menjadikan kawasan ini sebagai 

destinasi utama bagi mahasiswa yang mencari tempat tinggal yang strategis. 

Kondisi ini menciptakan ekspektasi keuntungan bisnis bagi pemilik rumah 

kos yang merespon dengan menyediakan berbagai fasilitas dan layanan 

menarik perhatian mahasiswa. Dengan demikian, karakteristik Tembalang 

sebagai kawasan pendidikan yang ramai menjadikannya magnet bagi 

investasi di sektor rumah kos dan menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan bisnis lainnya seperti penyediaan jasa laundry, rumah makan, 

klinik kesehatan, dan sebagainya (Setyoko, 2014). 

 Minat beli tidak hanya timbul begitu saja, melainkan tumbuh dan 

berkembang seiring penyebab tertentu. Menurut Kotler (2003), faktor minat 

beli seseorang dapat berasal dari kombinasi empat variabel yang dapat 

menunjang kegiatan pemasaran, yaitu produk, lokasi, harga, dan promosi. 

Namun pada penelitian ini, variabel produk tidak diteliti dalam penelitian 

ini karena alasan tertentu. Salah satu contoh penelitian yang meneliti hanya 

tiga faktor minat beli, yaitu lokasi, harga, dan promosi telah dilakukan oleh 

Eben Nangaro dkk pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Harga, Lokasi, 

dan Promosi Terhadap Minat Beli Rumah di Perumahan Sawangan Permai 

Minahasa”. 

Minat untuk membeli sebuah properti sangat dipengaruhi oleh lokasi 

yang strategis. Selain itu, faktor harga juga menjadi pertimbangan seorang 

konsumen dalam menaruh minat pada sebuah properti. Dan yang terakhir 

adalah promosi. Tak dipungkiri di era digital ini metode pemasaran sudah 

lebih maju dan memudahkan siapa saja mengakses informasi terkait 

promosi suatu produk dalam hal ini properti. Dari pemaparan fenomena 

latar belakang yang terjadi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang dituangkan dalam skripsi berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Beli Pemilik Properti Rumah Kos di Kawasan 
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Pendidikan Kota Semarang (Studi di Kelurahan Tembalang, 

Pedalangan, dan Sumurboto)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang di 

atas, maka dapat ditentukan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, 

“Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli pemilik properti 

rumah kos di kawasan pendidikan Kota Semarang?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh lokasi, harga, dan promosi 

terhadap minat beli pemilik properti rumah kos di kawasan pendidikan 

Kota Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini dari segi teoritis adalah temuan dan 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pengetahuan di bidang properti dan menjadi 

referensi dalam melaksanakan penelitian yang serupa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kementerian ATR/BPN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

Kementerian ATR/BPN dalam merancang dan 

mengimplementasikan kebijakan tata ruang yang mendukung 

pengembangan kawasan pendidikan. Selain itu, penelitian ini 

juga diharapkan dapat membantu menyusun kebijakan berkaitan 

dengan peraturan properti dan perpajakan yang sesuai dengan 

kebutuhan konsumen dan kondisi pasar. Kebijakan ini dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 

sektor properti. 
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2) Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan 

dan referensi bagi taruna STPN di bidang properti. Dengan 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli properti 

diharapkan adapat memberikan rekomendasi untuk strategi 

pengelolaan kawasan pendidikan yang lebih baik. Dalam hal ini, 

termasuk perencanaan tata ruang yang mendukung kebutuhan 

pendidikan dan hunian, serta strategi investasi yang 

menguntungkan bagi semua pihak. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan ini memberikan pengetahuan tentang 

bagaimana faktor-faktor tertentu (lokasi, harga, dan promosi) 

yang mempengaruhi minat beli properti. Hal tersebut dapat 

membantu memperdalam pengetahuan peneliti di bidang 

properti dan pemasaran. 

4) Bagi Masyarakat 

Informasi mengenai bagaimana lokasi, harga, dan promosi 

mempengaruhi minat beli dapat membantu pihak yang 

berkepentingan, seperti investor atau pengembang properti, 

dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif yang 

dapat meningkatkan penjualan serta membantu pertumbuhan 

usaha bidang properti.  

D. Keaslian Penelitian 

Penulis berusaha untuk mengumpulkan berbagai informasi dari 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini. Dengan mempelajari penelitian-penelitian sebelumnya, penulis 

dapat melihat kontribusi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, 

menemukan celah pengetahuan yang masih perlu diisi, dan menyusun dasar 

yang kuat untuk penelitian yang akan dilakukan. Sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuktikan keaslian penelitian ini, perlu dilakukan 

perbandingan dengan penelitian terdahulu terkait “Faktor -Faktor Yang 
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Mempengaruhi Minat Beli Pemilik Properti Rumah Kos di Kawasan 

Pendidikan Kota Semarang”. Perbandingan temuan dan analisis penelitian 

terdahulu terlihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2 Penelitian Terdahulu 

 

No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

1.  a. Nora Piti 

Nainggolan dan 

Heryenzus 

b. Jurnal 

c. 2018 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli 

Konsumen Dalam 

Membeli Rumah di 

Kota Batam 

Untuk mengetahui 

apakah faktor kualitas 

produk, harga, lokasi, 

promosi mempengaruhi 

minat beli dalam 

membeli rumah di Kota 

Batam 

Metode 

kuantitatif  

Pengaruh kualitas produk terhadap minat 

beli konsumen dalam membeli rumah di 

Kota Batam berpengaruh signifikan. 

Pengaruh harga terhadap minat beli 

konsumen dalam membeli rumah di Kota 

Batam berpengaruh signifikan. Pengaruh 

lokasi secara parsial terhadap minat beli 

konsumen dalam membeli rumah di Kota 

Batam berpengaruh signifikan. Pengaruh 

promosi secara parsial terhadap minat beli 

konsumen dalam membeli rumah di Kota 

Batam berpengaruh signifikan. Dan adanya 

pengaruh signifikan kualitas produk, harga, 

lokasi, promosi secara simultan terhadap 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

minat beli konsumen dalam membeli rumah 

di Kota Batam. 

2. a. Tiyas Ayuk 

Widyawati 

b. Skripsi 

c. 2018 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pengambilan 

Keputusan 

Masyarakat dalam 

Memilih Usaha 

Sewa Kamar Kost 

Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam 

Untuk mengetahui 

kondisi usaha sewa 

kamar kost secara 

strategis berdasarkan 

analisis SWOT dan 

untuk mengetahui 

tinjauan ekonomi Islam 

terhadap usaha sewa 

kost di Desa 

Plosokandang. 

Metode 

kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha 

sewa kamar kost memiliki beberapa 

indikator yang tercakup dalam matriks 

SWOT. Kekuatan usaha ini terletak pada 

harga sewa terjangkau, pemasaran yang 

mudah, serta keuntungan besar dengan 

resiko rugi kecil. Namun, kelemahan 

meliputi kenaikan harga sewa dan kurangnya 

keramahan dari pemilik kost. Peluang 

terbuka dari lokasi strategis, daya beli 

penyewa yang tinggi, serta potensi memberi 

kesempatan kerja pada pihak lain. Ancaman 

datang dari persaingan yang semakin 

meningkat dan modal yang besar. Pengusaha 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

sewa kost cenderung mengadopsi strategi 

SO, dimana mereka memanfaatkan peluang 

dengan menjaga harga sewa terjangkau 

untuk mahasiswa, memperkuat pemasaran 

untuk meningkatkan daya beli, dan memberi 

kesempatan kerja kepada masyarakat sekitar. 

Dari sisi ekonomi Islam, usaha ini sesuai 

dengan syariat karena mengikuti prinsip 

pertanggungjawaban dan akad ijarah. 

3. a. Elina Monica 

b. Jurnal 

c. 2018 

Pengaruh Harga, 

Lokasi, Kualitas 

Bangunan, dan 

Promosi terhadap 

Minat Beli 

Perumahan Taman 

Safira Bondowoso 

Untuk mengetahui 

pengaruh harga, lokasi, 

kualitas bangunan, dan 

promoi secara parsial 

terhadap minat beli 

pada perumahan Taman 

Safira. 

Metode 

kuantitatif 

Hasil yang didapat pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa harga, lokasi, kualitas 

bangunan dan promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli. Hasil 

analisis koefisien determinasi menunjukan 

bahwa 77,9% minat beli dipengaruhi oleh 

harga, lokasi, kualitas bangunan dan 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

promosi. Sedangkan sisanya sebesar 22,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 

4. a. Ginanjar D. U. 

dan Ginanjar R. 

b. Jurnal 

c. 2020 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli 

Konsumen Dalam 

Membeli Perumahan 

di Kabupaten 

Karanganyar 

Untuk menguji dan 

membuktikan aspek-

aspek yang 

mempengaruhi minat 

konsumen membeli 

perumahan pada 

perumahan di 

Kabupaten 

Karanganyar. 

Metode 

kuantitatif  

Harga serta promosi berdampak positif serta 

signifikan pada minat beli. Sedangkan lokasi 

berdampak negatif atas minat beli. Sebesar 

6% dalam uji koefisien determinasi 

membuktikan minat beli dipengaruhi oleh 

harga, lokasi, dan promosi. Sebesar 94% dari 

sisa tersebut berpengaruh pada variabel luar 

yang tidak diuji di penelitian. 

5. a. Imanuel N. M. 

dkk 

b. Jurnal 

c. 2021 

Atribut Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Keputusan 

Pembelian Pada 

Untuk mengidentifikasi 

atribut faktor bauran 

pemasaran yang 

menjadi dasar 

pertimbangan 

Metode 

kualitatif 

Atribut produk (luas bangunan unit rumah 

secara keseluruhan sesuai kebutuhan, 

kualitas pengerjaan bangunan sesuai 

spesifikasi dari developer dan desain fasad 

bangunan), atribut harga (fleksibilitas 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

Perumahan Subsidi 

oleh Konsumen 

keputusan pembelian 

perumahan oleh 

konsumen 

pembayaran, kesesuaian harga dengan daya 

beli konsumen dan harga jual kembali yang 

lebih tinggi dari harga saat membeli), atribut 

lokasi (lokasi mudah dijangkau, lokasi 

dilalui transportasi umum, jarak ke pusat 

kegiatan dan fasilitas pelayanan publik 

lainnya serta fasilitas yang lengkap), dan 

atribut promosi (adanya kegiatan 

memperkenalkan produk melalui desain 

promosi yang menarik, promosi di berbagai 

media, pemberian hadiah untuk menarik 

minat konsumen dan adanya potongan 

harga) untuk menarik minat konsumen. 

6. a. Elisya N. P. 

b. Jurnal 

c. 2021 

Pengaruh Lokasi, 

Fasilitas, dan Harga 

Terhadap Minat Beli 

Untuk menguji 

pengaruh lokasi, 

fasilitas, dan harga 

Metode 

kuantitatif  

Lokasi, fasilitas, dan harga mempengaruhi 

sebagian minat beli. 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

Perumahan Grand 

Gresik Harmoni 

Desa Srembi – 

Kembangan 

Kecamatan 

Kebomas Gresik 

terhadap minat beli 

konsumen di 

Perumahan Grand 

Gresik Harmoni 

7. a. Shelviana 

Apriliana 

Nurjanah 

b. Skripsi 

c. 2022 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Masyarakat 

Terhadap Investasi 

Rumah Kos di Desa 

Sawangan 

Kecamatan 

Purwokerto Timur 

Untuk mengetahui 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat 

masyarakat investasi 

rumah kos di Desa 

Sawangan dan 

mengetahui tinjauan 

ekonomi syariah 

terhadap investasi 

rumah kos.  

Metode 

kualitatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan faktor-

faktor yang mempengaruhi minat 

masyarakat terhadap investasi rumah kos 

adalah sebagai berikut (a) faktor internal 

minat terdiri dari perhatian, keingintahuan, 

motivasi, dan kebutuhan. (b) faktor eksternal 

minat terdiri dari keluarga dan lingkungan. 

(c) faktor daya tarik investasi terdiri dari 

lokasi dan pengembalian modal (d) faktor 

pendorong isatnevni terdiri dari teknologi, 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

fasilitas, persaingan, dan peluang yang 

mempengaruhi minat investasi rumah kos 

desa sawangan. Tinjauan ekonomi syariah 

terhadap investasi rumah kos menggunakan 

Akad Ijarah diawali berdasarkan 

kesepakatan perjanjian yaitu suka sama suka 

antara kedua belah pihak. 

8. a. Eben Nangaro 

dkk 

b. Jurnal 

c. 2023 

Pengaruh Harga, 

Lokasi, dan Promosi 

Terhadap Minat Beli 

Rumah di 

Perumahan 

Sawangan Permai 

Minahasa 

Untuk mengetahui 

pengaruh harga, lokasi, 

dan promosi terhadap 

minat beli rumah di 

Perumahan Sawangan 

Minahasa. 

Metode 

kuantitatif 

Variabel harga, lokasi, dan promosi 

berpengaruh secara simultan terhadap 

variabel dependen minat beli. Variabel harga 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

minat beli Perumahan Sawangan Permai 

Minahasa. Variabel lokasi mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap minat beli 

Perumahan Sawangan Permai. Variabel 

promosi mempunyai pengaruh signifikan 
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No 

a. Nama Peneliti  

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

terhadap minat beli Perumahan Sawangan 

Permai Minahasa 

Penelitian Saat Ini 

 

No 

a. Nama Peneliti 

b. Jenis 

c. Tahun 

 

Judul 

 

Tujuan 

 

Metode 

 

Hasil 

1. a. Nirwashita 

Maheswari  

b. Skripsi 

c. 2024 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli Pemilik 

Properti Kos di 

Kawasan Pendidikan 

Kota Semarang 

(Studi di Kelurahan 

Tembalang, 

Pedalangan, dan 

Sumurboto) 

Untuk mengetahui 

pengaruh lokasi, harga, 

dan promosi terhadap 

minat pembeli properti 

pendidikan Kota rumah 

kos di kawasan 

Semarang. 

Metode 

kuantitatif 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa lokasi dan promosi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat beli. 

Sedangkan harga berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap minat beli. Hasil analisis 

koefisien determinasi menunjukan bahwa 

82,5% minat beli dipengaruhi oleh harga, 

lokasi, dan promosi. Sedangkan sisanya 

sebesar 17,5% variabel luar yang tidak diuji 

di penelitian. 
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Berdasarkan tabel 2 di atas, penelitian terdahulu yang telah disebutkan di 

atas mempunyai tujuan dan hasil pembahasan yang beraneka ragam. Pada 

penelitian saat ini, memiliki persamaan metode yang digunakan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nora Piti Nainggolan dan Heryenzus (2018), Ginanjar D.U. 

dan Ginanjar R. (2020), Elisya N. P. (2021), dan Eben Nangaro dkk (2023), yaitu 

dengan metode kuantitatif. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Tiyas 

A. W. (2018), Imanuel N. M. (2021), dan Shelviana A. N. (2020) metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif. Di samping itu, kebutuhan data primer dan 

sekunder dari penelitian di atas dengan penelitian yang akan dilakukan kurang lebih 

sama. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lokasi 

penelitian, kebaruan, dan substansi penelitian yang berbeda dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya.  

Pada penelitian saat ini, lokasi yang menjadi tempat penelitian berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Penelitian saat ini dilakukan di Kota Semarang 

dengan lokasi penelitian di Kecamatan Tembalang dengan karakteristik sebagai 

kawasan pendidikan. Kemudian tahun penelitian saat ini adalah yang terbaru, yaitu 

tahun 2024. Perbedaan kurun waktu ini dapat membedakan perubahan kondisi 

ekonomi maupun tren pasar properti pada saat penelitian terdahulu dilakukan 

dengan penelitian yang saat ini dilakukan. Selain itu, objek penelitian saat ini adalah 

rumah kos, berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nora 

Piti Nainggolan dan Heryenzus (2018), Ginanjar D.U. dan Ginanjar R. (2020), dan 

Elisya N. P. (2021), Imanuel N. M. (2021), dan Eben Nangaro dkk (2023), yaitu 

rumah tinggal. Secara fungsinya, kedua jenis properti tersebut mempunyai fungsi 

sama yaitu untuk tempat tinggal. Namun, orientasi seseorang terhadap rumah 

tinggal dan kos rumah kos berbeda. Jika rumah tinggal lebih cenderung dianggap 

sebagai tempat tinggal yang dihuni oleh pemilik atau keluarga dengan orientasi 

kehidupan pribadi sedangkan rumah kos seringkali dianggap sebagai bisnis properti 

yang menghasilkan pendapatan sewa karena setiap unitnya disewakan. 

. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli properti rumah kos adalah faktor 

lokasi, harga, dan promosi. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t variabel lokasi 

(X1) menunjukkan nilai thitung 6,163 (lebih besar dari ttabel 2,2028) dan 

signifikansi 0,00 (< 0,05). Yang artinya variabel lokasi (X1) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap minat beli properti rumah kos di Kawasan 

Pendidikan Kota Semarang.  

Pada variabel harga (X2) menunjukkan nilai thitung -6,060 (lebih besar dari 

ttabel 2,028) dan signifikansi 0,00 (< 0,05) Yang artinya variabel harga (X2) 

berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli properti 

rumah kos di Kawasan Pendidikan Kota Semarang. Sedangkan, variabel 

promosi (X3) menunjukkan nilai thitung 6,699 (lebih besar dari ttabel 2,028) dan 

signifikansi 0,00 (< 0,05). Yang artinya variabel promosi (X3) berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap minat beli properti rumah kos di Kawasan 

Pendidikan Kota Semarang.  

Faktor lokasi, harga, dan promosi secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli pemilik properti rumah kos dengan Fhitung 57,66 (lebih besar 

dari Ftabel 2,86) dan signifikansi 0,00 (< 0,05). Koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,825 menunjukkan 82,5% variabel lokasi, harga, dan promosi 

menjelaskan minat beli, sementara 17,5% dijelaskan variabel lain yang tidak 

diteliti. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan untuk 

meningkatkan minat beli pemilik properti rumah kos di Kawasan Pendidikan 

Semarang yaitu, untuk faktor lokasi yang terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap minat beli, pemilik properti disarankan untuk berinvestasi dalam 
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perbaikan infrastruktur dan fasilitas di sekitar rumah kos, seperti memastikan 

akses jalan yang baik serta menjaga kenyamanan dan keamanan lingkungan. 

Menambahkan fasilitas seperti area parkir, akses internet cepat, dan area umum 

yang nyaman dapat menambah nilai tambah properti. 

Harga memiliki pengaruh negatif terhadap minat beli, sehingga penjual atau 

developer perlu menyesuaikan harga dengan daya beli target pasar. Melakukan 

riset pasar untuk memahami rentang harga yang sesuai dan menawarkan metode 

pembayaran yang fleksibel, seperti cicilan bulanan, dapat menarik lebih banyak 

pembeli. Sementara itu, promosi yang efektif berpengaruh positif terhadap 

minat beli, disarankan untuk mengadopsi metode promosi yang lebih inovatif 

melalui media sosial dan platform digital dengan konten yang menarik dan 

relevan untuk meningkatkan daya tarik properti. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti mengeksplorasi lebih 

dalam pengaruh variabel lokasi, harga, dan promosi serta mempertimbangkan 

variabel tambahan yang mungkin mempengaruhi minat beli. Menambahkan 

faktor-faktor lain dalam penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif mengenai determinan minat beli konsumen properti rumah kos. 
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